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 Abstract: Academic supervision should focus on providing assistance to teachers in the learning 
process, through constructive feedback and support for the development of teaching skills. This study 
aims to explore teachers' perceptions and experiences regarding academic supervision feedback at 
Muhammadiyah 1 Baturetno Vocational High School (SMK) in 2025. Academic supervision is a 
crucial instrument in improving the quality of teaching, but its effectiveness is highly dependent on 
the quality and utilization of the feedback provided. This study used a qualitative method with a 
phenomenological approach to explore in depth the meaning of academic supervision feedback from 
the teachers' perspective. Data were collected through in-depth interviews, observations, and document 
analysis. The results provide a comprehensive overview of the ongoing academic supervision feedback 
practices, identify strengths and weaknesses, and formulate recommendations for improving 
supervision practices at SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. 
 
Abstrak: Supervisi akademik harus fokus pada pemberian bantuan kepada guru dalam 
proses pembelajaran, melalui umpan balik yang membangun dan dukungan untuk 
pengembangan keterampilan mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
persepsi dan pengalaman guru mengenai umpan balik supervisi akademik di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Baturetno pada tahun 2025. Supervisi 
akademik merupakan instrumen penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi 
efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas dan pemanfaatan umpan balik yang 
diberikan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi untuk mengeksplorasi secara mendalam makna umpan balik supervisi 
akademik dari perspektif guru. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan analisis dokumen. Hasilnya memberikan gambaran komprehensif tentang 
praktik umpan balik supervisi akademik yang sedang berlangsung, mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan, dan merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan praktik 
supervisi di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk masa depan negara, dan peningkatan 
kualitas pendidikan sangat penting untuk memastikan bahwa siswa menerima pendidikan yang relevan 
dan berkualitas tinggi yang sesuai dengan tuntutan zaman. Sekolah yang memiliki supervisi akademik 
adalah salah satu komponen utama yang mempengaruhi kualitas Pendidikan (Sugiar et al., 2024). Peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dan memastikan pemantauan kinerja mereka 
secara efisien sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan pencapaian tujuan pengajaran (Deliana et 
al., 2024 ).  Kepala sekolah memegang peran sentral dalam mengatasi tantangan supervisi akademik. 
Mereka bertanggung jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut kegiatan supervisi. 
Peran ini sangat penting dalam menjembatani kesenjangan yang ada dan meningkatkan kompetensi 
profesional guru. Melalui supervisi akademik yang efektif, kepala sekolah mampu menciptakan 
lingkungan yang mendukung peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Julianda et al., 2024). 
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Sembiring & Risamasu (2024), mengemukakan bahwa di  antara berbagai jenis supervisi pendidikan 
yang ada, di antaranya adalah monitoring akademik yang wajib dilakukan kepala sekolah guna 
meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Serangkaian latihan yang dikenal sebagai supervisi akademik membantu para pendidik dalam 
mengasah keterampilan mereka dalam mengawasi proses pendidikan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Warta et al., 2024). Menurut Hartawan& Kosasih (2024), salah satu proses penting 
untuk meningkatkan kinerja guru adalah supervisi akademik. Namun, ada paradigma yang tetap ada 
saat menerapkannya, yang hanya melihat supervisi akademik sebagai pemenuhan tanggung jawab 
manajemen kepala sekolah. . Kegiatan supervisi akademik memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai kekuatan dan kelemahan manajemen sekolah, termasuk aspek administratif dan pelaksanaan 
pendidikan yang direncanakan. Supervisi akademik berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas proses pendidikan dan manajemen di semua jenis sekolah (Haryanto, 2024). 

Pelaksanaan supervisi akademik idealnya difokuskan pada pemberian bantuan kepada guru 
dalam proses pembelajaran, melalui umpan balik yang konstruktif serta dukungan untuk 
pengembangan keterampilan mengajar. Salah satu metode yang efektif dalam supervisi akademik 
dengan metode coaching, yang berperan sebagai sarana pendampingan dan penguatan profesionalisme 
guru secara berkelanjutan (Handayani et al., 2025). Supervisi digunakan untuk meningkatkan proses 
belajar mengajar, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, memberikan bimbingan dan 
pembinaan, dan meningkatkan profesionalisme guru untuk meningkatkan kualitas Pendidikan (Yunus 
& Rahmatullah, 2024). Supervisi akademik dapat membantu meningkatkan mutu pengajaran, 
meningkatkan kemampuan guru, serta meningkatkan kinerja sekolah secara keseluruhan dan 
memastikan bahwa kegiatan pembelajaran di sekolah berjalan dengan baik dan bermutu (Hendarty et 
al., 2023). 

Kajian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa 
Tengah dengan partisipan kepala sekolah,wakil kepala sekolah dan guru. Latar belakang sosial ekonomi 
dan budaya mereka yang beragam memengaruhi bagaimana pemantauan akademis, yang telah menjadi 
praktik standar di sekolah ini, diterapkan.  SMK Muhammadiyah 1 Baturetno sebagai salah satu 
institusi pendidikan kejuruan di wilayahnya memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang 
berkualitas. Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendalam bagaimana praktik umpan 
balik supervisi akademik dilaksanakan dan dipersepsikan oleh para guru di sekolah ini pada tahun 
2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi dan pengalaman guru terkait umpan 
balik supervisi akademik , dengan harapan dapat memberikan masukan konkret bagi peningkatan 
kualitas supervisi akademik di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. Berdasarkan latar belakang di atas, 
peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana umpan balik supervisi akademik yang telah dilaksanakan 
secara rutin  di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Pendekatan 
fenomenologi dipilih untuk memahami secara mendalam pengalaman hidup dan persepsi guru terkait 
umpan balik supervisi akademik di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. Desain ini memungkinkan 
peneliti untuk menggali makna subjektif dan esensi pengalaman partisipan (Creswell & Poth, 2021). 
Data akan dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 

a. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan guru-guru dan supervisor (kepala sekolah/wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum) untuk menggali persepsi, pengalaman, tantangan, dan 
harapan mereka terkait umpan balik supervisi akademik. Pertanyaan wawancara bersifat semi-
terstruktur. 

b. Observasi Partisipan Non-Aktif: Mengamati langsung interaksi antara supervisor dan guru 
selama sesi umpan balik (jika memungkinkan dan diizinkan) serta suasana umum terkait 
supervisi di sekolah. 
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Analisis Dokumen: Meliputi analisis catatan supervisi, laporan umpan balik, rencana 
pengembangan profesional guru, dan dokumen terkait lainnya yang relevan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persepsi Guru Terhadap Kualitas Umpan Balik 

Guru umumnya memandang umpan balik sebagai komponen penting dalam proses supervisi 
akademik. Umpan balik yang deskriptif, konkret, dan disampaikan secara dialogis dianggap membantu 
guru dalam memahami kelebihan dan kelemahan praktik mengajar mereka. Beberapa guru di SMK 
Muhammadiyah 1 Baturetno menyebutkan bahwa ketika umpan balik diberikan secara apresiatif dan 
bukan menghakimi, mereka lebih terbuka menerima saran perbaikan. 

“Kalau diberikan dengan bahasa yang positif, saya jadi semangat memperbaiki... bukan merasa dihakimi,” 
— Wawancara Guru Pemasaran, Juni 2025 
Namun, ada juga guru yang menganggap umpan balik sebagai formalitas jika diberikan tanpa 

tindak lanjut atau terlalu umum. Ini menunjukkan bahwa kualitas umpan balik sangat tergantung pada 
gaya komunikasi dan kedalaman analisis supervisor. Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan 
bahwa kualitas umpan balik yang diberikan kepada guru sangat dipengaruhi oleh gaya komunikasi 
supervisor dan kedalaman analisis yang menyertainya. Umpan balik yang disampaikan dengan bahasa 
positif mampu meningkatkan motivasi guru untuk memperbaiki diri, sebagaimana ditegaskan Evans 
dan Brown (2021) bahwa konstruksi pesan yang membangun akan lebih mendorong guru untuk 
berkembang daripada kritik yang bersifat menghakimi. Hal ini sejalan dengan temuan Tschida et al. 
(2020) yang menunjukkan bahwa umpan balik spesifik mendorong guru untuk melakukan refleksi atas 
praktik mengajarnya, sedangkan umpan balik yang terlalu umum cenderung tidak memberikan dampak 
yang berarti. Sementara itu, Heydari dan Rezaeekelidbari (2025) menekankan bahwa gaya komunikasi 
supervisor memiliki peran krusial dalam membentuk pola pikir dan budaya organisasi pendidikan, 
karena bukan hanya isi, melainkan cara penyampaian umpan balik yang menentukan penerimaan guru. 
Jika umpan balik hanya dipandang sebagai formalitas tanpa tindak lanjut, seperti dikemukakan oleh 
Van der Lans et al. (2019), maka guru akan kehilangan kepercayaan dan keterlibatan dalam proses 
pengembangan profesional. Oleh karena itu, hubungan berbasis kepercayaan menjadi kunci, 
sebagaimana dijelaskan Carless dan Winstone (2020) bahwa efektivitas feedback baru tercapai bila 
supervisor dan guru memiliki komunikasi yang saling menghargai. Dengan demikian, hasil wawancara 
tersebut selaras dengan berbagai penelitian mutakhir yang menegaskan bahwa bahasa positif, kejelasan 
pesan, dan tindak lanjut nyata dalam proses supervisi merupakan faktor penentu agar umpan balik 
benar-benar mampu meningkatkan motivasi dan kinerja guru. 
Dampak Umpan Balik Terhadap Praktik Pembelajaran Guru 

Umpan balik supervisi memiliki dampak langsung terhadap praktik pembelajaran guru. Dari 
wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa guru mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang lebih kontekstual dan berpihak pada murid setelah menerima umpan balik yang jelas. Selain 
itu, guru juga terdorong untuk meningkatkan variasi metode pembelajaran, misalnya dengan 
mengadopsi pendekatan problem-based learning maupun teaching factory. Dampak lainnya adalah 
munculnya refleksi diri guru terhadap efektivitas strategi mengajar yang digunakan, sehingga mereka 
lebih sadar akan pencapaian tujuan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan evaluasi hasil belajar. Hal ini 
juga diakui guru kewirausahaan yang menyatakan bahwa umpan balik membuat mereka lebih 
memperhatikan tujuan pembelajaran dan metode yang digunakan, yang sebelumnya cenderung 
monoton. Efek jangka panjang dari proses ini adalah meningkatnya kepercayaan diri serta motivasi 
guru untuk berinovasi dalam praktik pembelajaran mereka. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Supriyati dan Baharuddin (2024) yang 
menunjukkan bahwa supervisi akademik berbasis lesson study mampu meningkatkan kepemilikan guru 
terhadap praktik pembelajaran, termasuk dalam perencanaan, observasi kelas, dan refleksi diri. 
Penelitian lain juga menegaskan bahwa supervisi yang dilengkapi dengan tindak lanjut serta umpan 
balik reflektif mendorong guru untuk melakukan perbaikan berkelanjutan pada strategi pembelajaran 
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(JMP Islam & Darul, 2024). Selain itu, penelitian Carless dan Winstone (2020) menyoroti pentingnya 
komunikasi berbasis kepercayaan dalam efektivitas feedback, sementara Evans dan Brown (2021) 
menekankan bahwa framing positif dalam penyampaian umpan balik berperan penting dalam 
membangun motivasi guru untuk berinovasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
umpan balik supervisi tidak hanya berdampak pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga pada dimensi 
psikologis guru, yakni kepercayaan diri dan motivasi untuk terus meningkatkan mutu pembelajaran. 
Peran Supervisor dalam Pemberian Umpan Balik 

Supervisor akademik memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa umpan balik yang 
diberikan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga benar-benar mendorong peningkatan praktik 
pembelajaran guru. Sebagai fasilitator refleksi profesional, supervisor berfungsi sebagai observer yang 
objektif, pemberi saran berbasis data, serta coach yang menciptakan suasana kolaboratif. Penelitian 
menunjukkan bahwa efektivitas peran supervisor sangat bergantung pada kualitas hubungan 
interpersonal, keahlian komunikasi, dan pemahaman pedagogis yang dimilikinya. Supervisor yang 
menekankan kolaborasi dan refleksi cenderung mampu menumbuhkan motivasi intrinsik guru untuk 
berinovasi, sementara pendekatan yang hanya menyoroti aspek administratif sering dipersepsikan 
sebagai tekanan atau formalitas belaka. Hal ini sejalan dengan temuan lapangan di SMK 
Muhammadiyah 1 Baturetno, di mana sebagian guru masih merasakan supervisi yang lebih 
menekankan kepatuhan dokumen ketimbang pembelajaran inti. Dengan demikian, peran supervisor 
ideal adalah menjadi mitra reflektif yang berorientasi pada pengembangan praktik mengajar, bukan 
sekadar pengawas kepatuhan. 

Analisis penelitian terbaru menegaskan bahwa supervisor akademik memainkan peran penting 
sebagai fasilitator refleksi profesional yang membantu guru meningkatkan praktik pembelajaran. 
Alsubaie (2024) menekankan bahwa supervisi yang efektif harus menumbuhkan refleksi kritis melalui 
observasi objektif dan diskusi mendalam, bukan sekadar menghasilkan laporan administratif. Sejalan 
dengan itu, Moltudal (2021) menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang kolaboratif antara 
supervisor dan guru sangat berpengaruh terhadap keterbukaan guru dalam menerima umpan balik. 
Dukungan berbasis data juga terbukti lebih efektif, sebagaimana disampaikan oleh Cardoso, Oliveira, 
dan Lopes (2022) yang menemukan bahwa penggunaan data nyata dari kelas—seperti hasil asesmen 
atau rekaman pembelajaran—membuat umpan balik lebih relevan dan diterima guru sebagai masukan 
konstruktif. Sebaliknya, penelitian Van der Lans, Van Veen, dan Deursen (2019) memperingatkan 
bahwa supervisi yang hanya menekankan aspek administratif, misalnya pada kelengkapan dokumen 
RPP, justru dipersepsikan guru sebagai beban formalitas dan bukan sebagai dorongan untuk berinovasi. 
Oleh karena itu, penting bagi supervisor memiliki kompetensi pedagogis yang memadai, sebagaimana 
ditegaskan oleh Ismail dan Al Mahmoudi (2020), karena pemahaman teori pembelajaran modern 
memungkinkan supervisor memberi saran yang lebih relevan, aplikatif, dan berorientasi pada 
pertumbuhan profesional guru. Temuan-temuan ini menggarisbawahi bahwa supervisi akademik yang 
ideal bukan sekadar pengawasan, tetapi lebih sebagai kemitraan reflektif yang mendukung guru dalam 
mengembangkan praktik pembelajaran. 
Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung Efektivitas Umpan Balik 

 aktor-faktor penghambat dan pendukung efektivitas umpan balik dalam supervisi akademik 
dapat dipahami dari hasil wawancara dengan guru di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno serta diperkuat 
oleh penelitian terkini. Hambatan utama antara lain keterbatasan waktu supervisi yang biasanya hanya 
dilakukan sekali per semester, kurangnya pelatihan supervisor dalam memberikan umpan balik reflektif, 
budaya birokratis yang menjadikan supervisi sekadar formalitas, serta resistensi guru akibat pengalaman 
negatif evaluasi sebelumnya. Penelitian Gkonou et al. (2020) menegaskan bahwa keterbatasan waktu 
dan pendekatan yang terlalu administratif mengurangi makna supervisi bagi guru. Selain itu, Lavy dan 
Naama-Ghanayim (2020) menunjukkan bahwa tanpa pelatihan komunikasi reflektif, supervisor 
cenderung hanya memberikan evaluasi normatif, bukan bimbingan profesional. 

Di sisi lain, terdapat faktor pendukung yang dapat membuat umpan balik lebih efektif, seperti 
hubungan interpersonal yang positif antara supervisor dan guru, ketersediaan dokumen pembelajaran 
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yang memadai, serta pemanfaatan teknologi untuk mempercepat proses pemberian umpan balik. 
Penelitian Allen dan Sims (2021) menemukan bahwa penggunaan teknologi supervisi berbasis aplikasi 
meningkatkan ketepatan waktu dan kualitas feedback. Lebih jauh, Nabhani et al. (2020) menekankan 
pentingnya membangun learning culture di sekolah agar guru tidak memandang supervisi sebagai beban, 
melainkan sebagai bagian dari pengembangan profesional. 

Harapan guru agar supervisi lebih konstruktif, dialogis, dan berkelanjutan juga selaras dengan 
penelitian Tummons (2020), yang menyatakan bahwa supervisi yang diikuti dengan pendampingan 
dan diskusi reflektif mampu meningkatkan rasa kepemilikan guru terhadap proses pengembangan diri. 
Guru juga menginginkan supervisi berbasis data, fleksibilitas sesuai karakteristik kejuruan, serta 
pelatihan supervisor dalam coaching dan komunikasi empatik. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
Derrington & Campbell (2019), yang menegaskan bahwa feedback berbasis data observasi nyata lebih 
diterima guru karena dianggap objektif dan adil. Dengan demikian, efektivitas supervisi akademik 
sangat ditentukan oleh keseimbangan antara aspek struktural (jadwal, dokumen, teknologi) dan aspek 
relasional (kepercayaan, komunikasi, budaya belajar). 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa implementasi pendekatan pembelajaran 
mendalam (deep learning) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Muhammadiyah 
Margasari telah membawa perubahan signifikan dalam proses pembelajaran. Transformasi 
pembelajaran yang dilakukan dalam kerangka Merdeka Belajar menunjukkan adanya pergeseran dari 
model pembelajaran konvensional (surface learning) ke model pembelajaran yang lebih bermakna 
(meaningful), reflektif (mindful), dan menggembirakan (joyful). Dalam konteks PAI, pendekatan deep 
learning telah mendorong siswa tidak hanya memahami konsep-konsep agama secara teoretis, tetapi juga 
merefleksikan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Implementasi pendekatan deep learning (pembelajaran mendalam) masih menghadapi beberapa 
kendala, seperti keterbatasan infrastruktur digital dan guru belum benar-benar memahami filosofi deep 
learning (pembelajaran mendalam) sehingga perlu pelatihan intensif bagi guru serta perlu adanya 
sosialisasi lebih lanjut kepada orang tua agar mendukung pendekatan deep learning ini. Namun, 
demikian, secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran mendalam telah menunjukkan potensi besar 
sebagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu PAI, baik dari segi pemahaman siswa 
maupun internalisasi nilai-nilai agama dalam perilaku sehari-hari. 

Pendekatan deep learning (pembelajaran mendalam) juga memberikan pengaruh positif terhadap 
pemahaman konseptual dan partisipasi aktif siswa. Siswa menjadi lebih mudah mengingat materi 
karena dikaitkan langsung dengan pengalaman hidup mereka. Selain itu, keterlibatan siswa dalam 
diskusi, proyek keagamaan, dan refleksi harian meningkat secara signifikan, menunjukkan bahwa 
pembelajaran menjadi lebih inklusif, interaktif, dan relevan dengan minat dan bakat peserta didik. 

Sebagai upaya pengembangan pembelajaran PAI yang lebih efektif dan bermakna, beberapa hal 
yang dapat dilakukan adalah: 1) Peningkatan Kapasitas Guru: Sekolah dan lembaga pendidikan Islam 
disarankan untuk memberikan pelatihan berkala kepada guru PAI tentang prinsip pembelajaran 
mendalam, termasuk teknik pembelajaran aktif, evaluasi autentik, dan integrasi teknologi, 2) 
Penguatan Infrastruktur Digital: Perlu adanya investasi pada penyediaan media pembelajaran digital 
dan pelatihan penggunaannya bagi guru, guna mendukung pembelajaran yang lebih inovatif dan 
interaktif, 3) Penguatan Komunikasi dengan Orang Tua: Sekolah perlu melakukan pertemuan rutin 
dengan wali murid untuk memberikan pemahaman bahwa pendekatan baru ini tetap menjaga 
integritas ajaran agama, namun dengan metode yang lebih relevan dengan perkembangan siswa abad 
ke-21. Dengan pelatihan berkelanjutan dan dukungan sistematis dari manajemen sekolah serta 
keterlibatan aktif orang tua, maka pendekatan deep learning berpotensi menjadi model pembelajaran 
PAI yang dapat direplikasi di institusi pendidikan Islam lainnya, sehingga mampu menjawab tantangan 
pendidikan karakter islami di era Merdeka Belajar.  
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Dalam rangka memperkuat validitas dan kontribusi deep learning (pembelajaran mendalam) 
dalam pengembangan karakter islami, diperlukan adanya penelitian lanjutan yang mengkaji dampak 
jangka panjang penerapan pendekatan ini terhadap perilaku keagamaan siswa di luar lingkungan 
sekolah. Penelitian semacam ini bertujuan untuk melihat sejauh mana nilai-nilai agama yang 
ditanamkan melalui pembelajaran PAI berbasis pembelajaran mendalam dapat terwujud dalam praktik 
kehidupan nyata, serta bagaimana pendekatan tersebut berkontribusi dalam membentuk identitas 
spiritual dan moral peserta didik secara konsisten. Dengan demikian, model pembelajaran ini tidak 
hanya diuji efektivitasnya dalam konteks kelas, tetapi juga dalam kerangka lebih luas sebagai strategi 
pendidikan agama Islam yang berkelanjutan dan bermakna. 
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